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Dalam era globalisasi saat ini, kompetisi antar organisasi semakin ketat, 
karena organisasi tidak hanya dihadapkan pada persaingan dalam negeri, tetapi 
juga luar negeri. Menghadapi situasi dan kondisi tersebut, perusahaan harus 
menentukan strategi dan kebijakan manajemennya, khususnya dalam bidang 
sumber daya manusia (SDM). Pengelolaan SDM saat ini merupakan suatu 
keharusan dan bukan lagi merupakan suatu pilihan apabila perusahaan ingin 
berkembang (Darmawati, Hidayati, dan Herlina, 2013). 
 Sumber daya manusia adalah salah satu elemen utama dari perusahaan yang 
sangat penting dan perlu diperhatikan karena faktor manusia sangat berperan 
dalam mencapai tujuan organisasi. Perusahaan yang siap berkompetisi harus bisa 
mengembangkan dan mengolah sumber daya yang dimiliki perusahaan, 
khususnya dalam bidang sumber daya manusia (SDM) dalam upaya pencapaian 
tujuan perusahaan yang akan terlaksana bila sumber daya manusianya 
menunjukkan performansi kerja yang tinggi serta didukung oleh aspek-aspek 
seperti kepuasan kerja, komitmen organisasi, Organizational Citizenship Behavior 
(OCB), serta aspek-aspek lainnya (Vekelita, Tobing, dan Silvanita, 2016). 
Oleh karena itu, kebutuhan dan keinginan dari karyawan sebagai SDM juga 
harus didukung oleh perusahaan agar karyawan dapat termotivasi untuk berkinerja 
baik dan merasa puas atas hasil kerjanya. Pekerjaan merupakan lebih dari sekedar 
aktivitas mengatur kertas, menulis kode program, menunggu pelanggan, atau 
mengendarai sebuah truk. Setiap pekerjaan menuntut interaksi dengan rekan kerja 





organisasional, memenuhi standar-standar kinerja, menerima kondisi kerja yang 
acap kali kurang ideal, dll (Robbins dan Judge, 2008). 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan mandor dan beberapa 
karyawan produksi pada tanggal 03 Agustus 2018 di PT. Perkebunan Nusantara 
IX Kebun Ngobo, fenomena OCB merupakan hal yang umum terjadi. Kebun 
Ngobo merupakan salah satu unit kebun dari PT. Perkebunan Nusantara IX di 
seluruh Jawa Tengah yang salah satu misinya adalah untuk mendukung kinerja 
perusahaan termasuk di unit-unit kebun dibawahnya. Salah satu komoditi yang 
menjadi bidang kerja PT. Perkebunan Nusantara IX adalah karet. Setiap harinya, 
PT. Perkebunan Nusantara IX Kebun Ngobo memproduksi karet olahan RSS 
(Ribbed Smoked Sheet) dengan mutu RSS I, RSS III, RSS IV, Cut A dan Cut B. 
Sumber daya manusia yang berkualitas serta kinerja yang baik tentunya sangat 
diperlukan dalam operasional pabrik karet olahan PT. Perkebunan Nusantara IX 
Kebun Ngobo mengingat karet olahan akan dipasarkan ke luar negeri (ekspor). 
Sebagai sebuah perusahaan yang melakukan investasi  pada pengusahaan karet, 
tentunya PT. Perkebunan Nusantara IX Kebun  Ngobo menginginkan keuntungan 
yang maksimum dan kontinyu (Kesumasari, 2013). 
Karyawan produksi yang bekerja di perusahaan ini, diharapkan untuk bekerja 
lebih karena banyaknya tugas yang harus diselesaikan dengan cepat dan tidak 
dapat ditunda agar dapat memenuhi target produksi perusahaan, menggantikan 
tanggungjawab rekan kerja yang tidak hadir, membantu karyawan baru ataupun 
rekan kerja yang memiliki beban kerja yang berat, mengikuti kebijakan yang ada 
dalam perusahaan, hadir tepat waktu serta mengikuti kegiatan-kegiatan yang 





fokus terhadap pekerjaannya masing-masing dan ada pula karyawan yang tidak 
mempunyai keinginan membantu rekan kerjanya yang sedang melakukan banyak 
pekerjaan. Hal ini dikarenakan karyawan tersebut merasa bahwa pekerjaan yang ia 
emban sudah cukup melelahkan. 
Walaupun demikian, ada beberapa karyawan produksi khususnya bagian 
pengolahan yang selalu bekerjasama dalam melaksanakan tugas dalam 
perusahaan, jadi mereka membersihkan alat untuk mengolah karet dan kemudian 
menunggu datangnya lateks (getah karet) yang akan diolah. Namun, ada karyawan 
produksi khususnya bagian pengasapan yang mengungkapkan bahwa ia tidak 
pernah mengingatkan rekan kerjanya yang lupa menyelesaikan tugasnya karena 
menganggap hal itu bukan tanggungjawabnya dan menurutnya yang penting 
pekerjaannya sendiri sudah selesai dengan baik. Kemudian masih ada beberapa 
karyawan yang terlambat masuk kerja dan dilakukan berulang kali, beberapa 
karyawan juga telat masuk kerja setelah jam istirahat karena banyak karyawan 
yang pulang ke rumah pada jam istirahat dikarenakan jarak pabrik ke rumah 
karyawan dekat. 
Selain itu, beberapa karyawan juga mengatakan tidak ingin terlibat dalam 
pengembangan perusahaan, sehingga mereka tidak pernah mencari informasi yang 
dapat bermanfaat bagi perusahaan. Karena menganggap hal itu adalah urusan 
perusahaan bukan karyawan. Selain itu, berdasarkan observasi peneliti beberapa 
karyawan produksi di PT. Perkebunan Nusantara IX Kebun Ngobo tidak semua 
karyawan dengan sukarela membantu rekannya yang saat itu membutuhkan 
bantuan, meskipun ada beberapa karyawan yang dengan cepat langsung 





Atas dasar fenomena-fenomena tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 
masalah yang terkait dengan OCB pada karyawan produksi di PT. Perkebunan 
Nusantara IX Kebun Ngobo. Menurut Organ (dalam Lievens dan Anseel, 2004), 
OCB mempunyai lima dimensi yaitu altruism, conscientiousness, civic virtue, 
courtesy dan sportmanships. Karyawan PT. Perkebunan Nusantara IX Kebun 
Ngobo memiliki masalah altruism seperti karyawan yang mengeluh karena harus 
membantu tugas rekan kerja, conscientiousness dimana karyawan merasa tidak 
senang bila harus bekerja lebih. Civic virtue yang ditunjukkan dari tidak adanya 
keaktifan karyawan dalam mencari informasi untuk kemajuan perusahaan. Selain 
itu, courtesy karyawan dimana beberapa karyawan masih sering terlambat. Untuk 
sportmanships karyawan tidak tampak ada masalah karena semua karyawan 
mengikuti kebijakan yang diberlakukan perusahaan walaupun terjadi perubahan 
kebijakan. 
Karyawan yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan memiliki 
OCB yang tinggi pula. Suatu organisasi dimana para karyawannya dipandang dan 
diperlakukan sebagai anggota keluarga besar organisasi, akan terdorong untuk 
meningkatkan komitmen organisasi (Yohana, 2014). Menurut Organ (dalam Devi 
& Adnyani, 2015) karyawan yang memiliki komitmen organisasional yang tinggi 
akan melakukan tidak hanya tugas-tugas yang telah menjadi kewajibannya, tetapi 
dengan sukarela akan mengerjakan hal-hal yang dapat digolongkan sebagai usaha-
usaha ekstra (extra effort). Komitmen organisasi penting diteliti untuk 
meningkatkan OCB. 
Berdasarkan  penelitian yang dilakukan oleh Vekelita, Tobing, dan Silvanita 





komitmen organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
karyawan Sales & Marketing Department The Ritz-Carlton Jakarta. Hasil ini 
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Kumara (2014), yang menunjukkan 
bahwa ada hubungan positif yang sangat signifikan antara komitmen organisasi 
dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) karyawan Ratu Luwes Pasar 
Legi. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Sunarto dan Lubis (2010) juga 
menunjukkan hasil yang sama yaitu terdapat kontribusi yang signifikan antara 
komitmen organisasi terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
pegawai LPP TVRI Sumatera Utara. Akan tetapi penelitian yang dilakukan oleh 
Kusuma (2007), hasilnya menunjukkan bahwa tidak ada hubungan positif yang 
signifikan antara komitmen organisasi dengan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) karyawan di PT. Percetakan Bali. 
Dengan adanya hasil-hasil dari penelitian sebelumnya, perlu kiranya menguji 
hubungan antara komitmen organisasi dengan  Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) karena terdapat pro dan kontra terhadap penelitian mengenai hal 
tersebut. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan mengenai komitmen 
organisasi dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) maka peneliti hendak 
meneliti hubungan antara komitmen organisasi dengan  Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan produksi di PT. Perkebunan 
Nusantara IX Kebun Ngobo. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada hubungan antara komitmen 
organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan. 
Diharapkan pula, penelitian ini memberikan informasi tambahan mengenai 





dan juga memberikan masukkan bagi institusi tentang upaya menumbuhkan dan 
meningkatkan komitmen organisasi seperti melibatkan karyawan dalam 
pengambilan keputusan, jenjang karier yang jelas serta memberikan pemahaman 
yang jelas tentang visi dan misi perusahaan. Kemudian dapat mendorong 
karyawan untuk memberikan komitmen yang tinggi bagi perusahaan misalnya 
dengan berperan aktif dalam berbagai kegiatan yang diadakan perusahaan dan 
memiliki pola pandang yang lebih positif terhadap organisasi.  
TINJAUAN PUSTAKA 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
1. Pengertian Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Menurut Baseman & Organ (dalam Steers, Porter, Bigley, 1996) Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) adalah sikap membantu yang ditunjukkan oleh 
anggota organisasi, yang sifatnya konstruktif, dihargai oleh perusahaan tapi tidak 
secara langsung berhubungan dengan produktivitas individu. Organ (dalam 
Lievens dan Anseel, 2004) mendefinisikan Organizational Citizenship Behavior 
(OCB)  sebagai perilaku individu yang bebas, tidak berkaitan secara langsung atau 
eksplisit dengan sistem reward dan bisa meningkatkan fungsi efektif organisasi. 
2. Dimensi Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Terdapat lima dimensi primer dari Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) yang dikemukakan oleh Organ (dalam Lievens dan Anseel, 2004): 
a) Altruism, yaitu sifat mementingkan kepentingan orang lain seperti 
perilaku membantu dengan segera terhadap orang lain. 
b) Civic virtue, yaitu kebaikan warga negara atau warga organisasi seperti 





c) Conscientiousness, yaitu sikap berhati-hati atau mendengarkan kata hati. 
d) Courtesy, atau kesopanan seperti memberitahu yang lain dalam 
mencegah kejadian dalam kerja yang menimbulkan suatu masalah. 
e) Sportmanship, atau sikap sportif seperti toleransi terhadap 
ketidaknyamanan dalam bekerja yang tidak dapat dihindari tanpa adanya 
komplain. 
3. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior 
(OCB) 
Mohammad, Habib dan Alias (2011) dalam penelitiannya menjelaskan hasil 
penelitian-penelitian sebelumnya ditemukan hal-hal yang mempengaruhi 
organizational citizenship behavior, yaitu : 
a. Kepuasan kerja 
Menurut Locke (dalam Mohammad et al., 2011) kepuasan kerja adalah 
kesenangan, keadaan emosi positif yang dihasilkan dari penilaian dari 
pengalaman pekerjaan seseorang. Karyawan yang merasa puas dengan 
pekerjaannya akan lebih bersedia untuk berkerja guna memenuhi tujuan 
organisasi. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Rini et all (2013) mendapatkan hasil bahwa kepuasan kerja berpengaruh 
positif terhadap organizational citizenship behavior. 
b. Komitmen organisasi 
Menurut Rego (dalam Mehrabi, 2013) komitmen organisasi dapat 
didefinisikan sebagai status psikologis yang mendefinisikan hubungan 
dan keyakinan antara karyawan dan organisasi dan mengurangi 





memiliki komitmen yang tinggi terhadap organisasinya, maka karyawan 
tersebut akan melakukan apapun untuk memajukan organisasinya karena 
keyakinannya terhadap organisasinya. 
c. Keadilan organisasi 
Lee (2013) menjelaskan bahwa keadilan organisasi adalah persepsi 
karyawan terhadap keadilan pengambilan keputusan dalam organisasi. 
d. Usia 
Menurut Jahangir, Akbar, Haq (2004) usia para pekerja yang lebih muda 
dan pekerja yang lebih tua mungkin saja akan berbeda dalam orientasi 
mereka terhadap diri mereka sendiri, orang lain, dan terhadap pekerjaan. 
Perbedaan yang semacam ini mungkin berujung pada motif-motif untuk 
melakukan organization citizenship behavior. 
e. Motivasi 
Sopiah (2008) mendefinisikan motivasi sebagaikeadaan dimana usaha 
dan kemauan keras seseorang diarahkan kepada pencapaian hasil-hasil 
atau tujuan tertentu. Hasil-hasil yang dimaksud bisa berupa produktivitas, 
kehadiran, atau prilaku kerja lainnya. Menurut Jahangir et al (2014) 
motivasi dapat berpengaruh pada tingkat organizational citizenship 
behavior. 
f. Kepemimpinan 
Menurut Lee (2012) kepemimpinan didefinisikan sebagai kemampuan 
untuk mempengaruhi orang lain untuk menyelesaikan sesuatu. Stogdill 





dengan pengikut dalam situasi tertentu dengan tujuan umum untuk 
mencapai hasil akhir organisasi. 
g. Perilaku kepemimpinan 
Berdasarkan penelitian Lee (2013) terbukti bahwa kepemimpinan 
transformasional menjadi salah satu prediktor organizational citizenship 
behavior, dimana semakin banyak pemimpin yang mendorong karyawan 
untuk mencapai tujuan organisasi dan semakin banyak karyawan merasa 
percaya diri dan kemampuan mereka sendiri untuk tugas-tugas 
melaksanakan mereka, semakin banyak karyawan merasa kesiapan 
mereka untuk melakukan organizational citizenship behavior. 
Komitmen Organisasi 
1. Pengertian Komitmen Organisasi 
Menurut Allen  & Meyer (dalam Luthans, 2002) menjelaskan bahwa 
komitmen organisasi dapat diartikan sebagai sejauh mana seseorang karyawan 
mengalami rasa kesatuan dengan organisasi mereka. Lebih lanjut lagi, komitmen 
organisasi juga merupakan suatu kemauan individu untuk bersama organisasi 
yang memiliki tiga karakteristik utama yaitu antara lain affective commitment, 
continuance commitment, dan normative commitment. 
2. Aspek-aspek dalam Komitmen Organisasi 
Menurut Mayer dan Allen (dalam Luthans, 2002) bahwa ada tiga aspek 
komitmen yaitu :  
a. Affective commitment, hal ini berkaitan dengan adanya ikatan emosional 
karyawan, identifikasi, dan keterlibatan dalam organisasi karena 





b. Continuance commitment, adalah komitmen yang didasarkan akan 
kebutuhan rasional. Dengan kata lain komitmen ini terbentuk atas dasar 
untung dan rugi yang didapatkan oleh karyawan. Sehingga menjadi 
bahan pertimbangan apa yang harus dikorbankan bila menetap pada suatu 
organisasi.  
c. Normative commitment, adalah komitmen yang didasarkan pada norma 
yang ada dalam diri karyawan. Yang berisi keyakinan individu akan 
tanggung jawab terhadap organisasi. Jadi seorang karyawan bertahan 
karena adanya loyalitas.  
Hipotesis 
Dalam penelitian ini peneliti mengajukan hipotesis, terdapat hubungan 
positif yang signifikan antara komitmen organisasi dengan Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan produksi. 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif. Sedangkan untuk jenis penelitian adalah jenis penelitian 
korelasi karena penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan antara variabel x 
dengan variabel y yaitu hubungan antara komitmen organisasi dengan 
Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
Variabel Penelitian 
Penelitian ini merupakan studi korelasi dengan tujuan untuk mengetahui 





organisasi sebagai variabel independen (X) dan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) sebagai variabel dependen (Y). 
Definisi Operasional 
Komitmen Organisasi  
Komitmen organisasi didefinisikan sebagai refleksi atas orientasi afektif 
terhadap organisasi, pertimbangan kerugian jika meninggalkan organisasi, dan 
beban moral untuk terus berada dalam organisasi. 
Organizational Citizenship Behavior (OCB)  
Organizational Citizenship Behavior (OCB) adalah perilaku yang bersifat 
sukarela bukan merupakan tindakan yang terpaksa terhadap hal-hal yang 
mengedepankan kepentingan organisasi, serta tidak berkaitan secara langsung 
dengan sistem reward yang formal namun bisa meningkatkan efektivitas 
organisasi. 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam  penelitian ini adalah seluruh karyawan produksi di PT. 
Perkebunan Nusantara IX Kebun Ngobo yaitu berjumlah 58 orang. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan 
teknik purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan cara 
mengambil sampel berdasarkan pertimbangan penelitinya saja yang menganggap 
unsur-unsur yang dikehendaki telah ada dalam anggota sampel yang diambil 
(Sugiyono, 2005). Adapun yang menjadi karakteristik sampel dalam penelitian ini 
adalah karyawan produksi  yang sudah bekerja selama ≥ 3 tahun dan merupakan 






Metode Pengumpulan Data 
Skala Organizational Citizenship Behavior (OCB)  
Skala Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang digunakan yaitu 
skala yang disusun oleh Organ (1983) yang terdiri dari aspek altruism, civic 
virtue, conscientiousness, courtesy, dan sportmanship; yang terdiri dari 19 item. 
Masing-masing aspek memiliki skor reliabilitas; 0.90 untuk aspek altruism, 0.80 
untuk aspek civic virtue, 0.83 untuk aspek conscientiousness, 0.87 untuk aspek 
courtesy, dan 0.88 untuk aspek sportmanship. 
Berdasarkan hasil uji seleksi item dan reliabilitas yang dilakukan oleh penulis 
diketahui bahwa pada skala Organizational Citizenship Behavior (OCB) tidak 
terdapat item yang gugur dengan koefisien korelasi item total bergerak dari            
0.352-0.748 dan dengan skor reliabilitas sebesar 0.756 yang berarti alat ukur ini 
memiliki reliabilitas yang tinggi atau layak digunakan sebagai alat ukur 
penelitian. 
Skala Komitmen Organisasi  
Skala komitmen organisasi yang digunakan yaitu skala yang disusun oleh 
Meyer dan Allen (1990) yang mengacu pada aspek-aspek yaitu afektif, normatif, 
dan kontinuans; yang terdiri dari 24 item. Masing-masing aspek memiliki skor 
reliabilitas; 0.87 untuk aspek afektif, 0.79 untuk aspek normatif, dan 0.75 untuk 
aspek kontinuans. 
Berdasarkan hasil uji seleksi item dan reliabilitas yang dilakukan oleh 
penulis, diketahui bahwa pada skala komitmen organisasi terdapat 7 item yang 
gugur yaitu pada item nomor 3, 4, 6, 9, 10, 15, dan 16 dimana masing-masing 





pada item normatif, sedangkan pada item kontinuans tidak ada item yang gugur. 
Sehingga tersisa 17 item dengan koefisien korelasi item total bergerak dari            
-0.598-0.744 dan dengan skor reliabilitas sebesar 0.706 yang berarti alat ukur ini 
memiliki reliabilitas yang tinggi atau layak digunakan sebagai alat ukur 
penelitian. 
Teknik Pengumpulan Data 
Untuk pengolahan data dan menganalisis apakah ada hubungan antara 
komitmen organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada 
karyawan produksi di PT. Perkebunan Nusantara IX Kebun Ngobo, peneliti 
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) for 
windows release 16.0. Namun sebelum menghitung korelasi, dilakukan uji 
validitas dan uji reliabilitas terlebih dahulu. 
HASIL PENELITIAN 
Analisis Deskriptif  
1. Komitmen Organisasi 
Variabel komitmen organisasi memiliki item berjumlah 17 item, dengan 
jenjang skor antara 1 sampai dengan 4. Pembagian skor tertinggi dan 
terendah adalah sebagai berikut : 
Skor tertinggi   : 4 x 17 = 68 
Skor terendah   : 1 x 17  = 17 
Pembagian interval dilakukan dengan mengurangi jumlah skor tinggi 
dengan jumlah skor terendah dan membaginya dengan jumlah kategori. 
jumlah skor tinggi – jumlah skor terendah  
Jumlah kategori  
i = 68 – 17  = 12,75 





Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat ditentukan kategorisasi 
dalam komitmen organisasi sebagai berikut :  
Tabel 2 : Kategori Pengukuran Skala Komitmen Organisasi 
No Kategori Interval Mean Frekuensi Presentasi 
1. Sangat Tinggi 55,26 ≤ x <  68  10 28,57% 
2. Tinggi 42,6≤ x < 55,25 51,94 23 65,71% 
3. Rendah 29,76≤ x < 42,5  2 5,71% 
4. Sangat rendah 17≤ x < 29,75  0 0,00% 
JUMLAH 35 100% 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa karyawan produksi yang 
berada pada kategori sangat tinggi berjumlah 10  dengan presentase 28,57%, 
pada kategori tinggi berjumlah  23 orang dengan presentase 65,71%, pada 
kategori rendah sebanyak 2 orang dengan presentase 5,71%, dan pada 
kategori sangat rendah berjumlah 0 orang dengan presentase 0%. Berdasarkan 
data diatas juga dapat dilihat bahwa karyawan produksi memiliki tingkat rata-
rata komitmen organisasi  yang tergolong tinggi yaitu 51,94. 
2. Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
Variabel Organizational Citizenship Behavior (OCB) memiliki jumlah 
19 item, dengan jenjang skor antara 1 sampai dengan 4. Pembagian skor 
tertinggi dan terendah adalah sebagai berikut :  
Skor tertinggi   : 4 x 19 = 76 







Pembagian interval dilakukan dengan mengurangi jumlah skor tinggi 
dengan jumlah skor terendah dan membaginya dengan jumlah kategori. 
jumlah skor tinggi – jumlah skor terendah 
Jumlah kategori 
i = 76 - 19 
4 
i = 14.25 
 
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, dapat ditentukan kategorisasi 
dalam Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebagai berikut :  
Tabel 3 : Kategori Pengukuran Skala Organizational Citizenship 
Behavior (OCB)  
No Kategori Interval Mean Frekuensi Presentasi 
1. Sangat Tinggi 61,76 ≤ x < 76  17 48,57% 
2. Tinggi 47,6 ≤ x < 61,75 60 18 51,43% 
3. Rendah 33,26 ≤ x < 47,5  0 0% 
4. Sangat rendah 19 ≤ x < 33,25  0 0% 
JUMLAH 35 100% 
Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat bahwa karyawan produksi yang 
berada pada kategori sangat tinggi berjumlah 17 orang  dengan presentase 
48,57%, pada kategori tinggi berjumlah  18 orang dengan presentase 51,43%, 
pada kategori rendah sebanyak 0 dengan presentase 0%, dan pada kategori 
sangat rendah berjumlah 0 dengan presentase 0% . Berdasarkan data diatas 
juga dapat dilihat bahwa karyawan produksi memiliki tingkat rata-rata 









1. Uji Normalitas 
Tabel 4 : Hasil Uji Normalitas Komitmen Organisasi dan 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Komitmen 
organisasi OCB 
N 35 35 
Normal Parametersa Mean 51.94 60.00 
Std. Deviation 5.941 7.320 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .228 .165 
Positive .228 .165 
Negative -.140 -.124 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.350 .975 
Asymp. Sig. (2-tailed) .052 .298 
a. Test distribution is Normal. 
  
Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa variabel komitmen organisasi 
dan Organizational Citizenship Behavior (OCB) nilai signifikan p> 0.05. 
Variabel komitmen organisasi memiliki nilai K-S-Z sebesar 1.350 dengan 
nilai signifikansi sebesar 0.052 (p> 0.05). Sedangkan variabel 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) memiliki nilai K-S-Z sebesar 
0.975 dengan nilai signifikansi 0.298 (p>0.05). Dapat disimpulkan bahwa 
variabel komitmen organisasi dan Organizational Citizenship Behavior 








2. Uji Linearitas 
Tabel 5 : Hasil Uji Linearitas Komitmen Organisasi dan 
Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
ANOVA Table 




Square F Sig. 






14 73.680 1.864 .099 
Linearity 







440.657 13 33.897 .858 .604 
Within Groups 





   
 
Hasil uji linieritas diperoleh hasil F linearity sebesar 0.858 dan nilai 
signifikasi sebesar 0.604 (p > 0.05), maka berdasarkan data diatas dapat 
disimpulkan bahwa variabel komitmen organisasi dan Organizational 














3. Uji Korelasi 
Tabel 6 : Hasil Uji Korelasi Komitmen Organisasi dan Organizational 





Komitmen organisasi Pearson Correlation 1 .569** 








N 35 35 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).  
 
Berdasarkan hasil uji korelasi terdapat koefisien korelasi antara komitmen 
organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) sebesar 
0.569 dengan signifikansi sebesar 0.000 (p < 0,05). Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan positif signifikan antara komitmen 
organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB). 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan analisa data, diketahui bahwa terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara komitmen organisasi dengan Organizational Citizenship 
Behavior (OCB), berdasarkan dari koefisien korelasi (r) = 0.569 dengan 
signifikansi 0.000  (p < 0,05). Hal ini sesuai dengan hipotesis yang diajukan oleh 
peneliti yaitu terdapat hubungan positif yang signifikan antara komitmen 





produksi di PT. Perkebunan Nusantara IX Kebun Ngobo. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi yang dimiliki oleh 
karyawan mampu mendorong karyawan untuk melakukan OCB di PT. 
Perkebunan Nusantara IX Kebun Ngobo. Sebaliknya apabila karyawan produksi 
tidak memiliki komitmen organisasi maka tidak akan banyak karyawan yang 
melakukan OCB.  
Ada beberapa kemungkinan yang terjadi, pertama komitmen organisasi 
karyawan produksi dalam pelaksanaannya tercermin dari rasa memiliki atau 
ikatan emosional terhadap organisasi, karyawan merasa betah untuk bekerja dan 
tidak merasa terbeban walaupun terkadang pekerjaan yang dilakukan berat 
sehingga jika ada rekan kerja yang membutuhkan bantuan dalam melaksanakan 
tugas, para karyawan siap membantu. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil 
penelitian lain, menurut Organ (dalam Devi & Adnyani, 2015) karyawan yang 
memiliki komitmen organisasional yang tinggi akan melakukan tidak hanya 
tugas-tugas yang telah menjadi kewajibannya, tetapi dengan sukarela akan 
mengerjakan hal-hal yang dapat digolongkan sebagai usaha-usaha ekstra (extra 
effort). Kemudian hasil ini sesuai dengan pernyataan Greenberg, Jerald, dan 
Baron (2000) bahwa karyawan atau anggota organisasi dengan komitmen yang 
tinggi akan memiliki loyalitas yang tinggi pada organisasi sehingga akan 
memunculkan perilaku bersedia berkorban demi kepentingan organisasi yang 
termasuk dalam aspek OCB. 
Kedua, banyak responden yang menyatakan bahwa mereka merasa sulit untuk 
meninggalkan perusahaan tempat mereka bekerja karena masa kerja karyawan 





mereka merasa harus memberikan timbal balik yang baik kepada perusahaan yang 
telah menopang ekonomi karyawan selama bertahun-tahun. Hasil penelitian ini 
didukung oleh hasil penelitian lain, yaitu Vekelita, Tobing, dan Silvanita (2016) 
yang menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara komitmen 
organisasi dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB). Karyawan merasa 
bangga apabila berkata pada orang lain bahwa mereka adalah bagian dari 
perusahaan ini, karyawan juga merasa menjadi bagian dari perusahaan, serta 
merasa yakin bahwa apa yang mereka lakukan berharga bagi organisasi tersebut.  
Komitmen organisasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
organizational citizenship behavior (Chang dan Tsai 2011). Hal tersebut 
menjelaskan bahwa komitmen organisasi yang tinggi akan memunculkan berbagai 
perilaku yang menguntungkan bagi tujuan organisasi dan meningkatkan 
produktifitas organisasi termasuk memunculkan pola perilaku organizational 
citizenship behavior. Teresa dan Suyasa (2008) menyatakan bahwa komitmen 
organisasi merupakan salah satu faktor dalam meningkatkan intensitas dari 
perilaku kewargaan organisasi. Semakin anggota organisasi tersebut berkomitmen 
terhadap organisasinya maka hal tersebut akan membuat anggota organisasi 
melakukan tugas melebihi tanggung jawabnya. Pelaksanaan tugas diluar tanggung 
jawab ini mengarah pada perilaku OCB. Penelitian yang dilakukan Oemar (2013) 
mendapatkan hasil bahwa komitmen organisasi mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap organizational citizenship behavior. Hal ini menjelaskan 
bahwa seseorang yang memiliki komitmen organisasi yang tinggi akan melakukan 





dan bekerja sama dengan rekan kerja secara efektif apabila diperlukan untuk 
mencapai tujuan tersebut. 
Sumbangan efektif (SE) komitmen organisasi terhadap Organizational 
Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan produksi sebesar 32,37 % 
ditunjukkan oleh koefisien determinan r2= 0,3237. Hal ini memiliki arti bahwa 
terdapat ada 67,63% variabel lain yang mempengaruhi Organizational Citizenship 
Behavior (OCB) pada karyawan produksi di luar variabel komitmen organisasi 
seperti kepuasan kerja, usia, kepemimpinan, motivasi, keadilan organisasi dan 
perilaku kepemimpinan (Mohammad, Habib dan Alias, 2011). 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti menyimpulkan 
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara komitmen organisasi 
dengan Organizational Citizenship Behavior (OCB) pada karyawan produksi di 
PT. Perkebunan Nusantara IX Kebun Ngobo. Hal ini ditunjukkan dengan 
koefisien korelasi (r) = 0,569 dan nilai signifikansi sebesar 0.000 (P< 0.05).  
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari hasil pembahasan dan 
kesimpulan, maka peneliti memberikan saran antara lain sebagai berikut : 
1. Bagi Instansi 
a. Perusahaan sebaiknya tetap memberikan fasilitas atau kebutuhan 
karyawan sebagai penunjang loyalitas karyawan. Misalnya 






b. Perusahaan mengadakan pengawasan kerja secara teratur yang 
bertujuan agar produktivitas karyawan tidak menurun dan 
perusahaan mengetahui apa yang menjadi kendala karyawan dalam 
bekerja. 
c. Perusahaan mengembangkan sistem kompensasi yang adil sepeti 
memberikan peluang promosi bagi karyawan yang berprestasi dan 
meningkatkan partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan. 
2. Bagi Karyawan 
a. Karyawan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan dan pertemuan 
yang diadakan perusahaan agar karyawan bisa lebih dekat dan 
memahami satu sama lain sehingga dapat meningkatkan OCB. 
b. Karyawan mengedepankan kepentingan organisasi daripada 
kepentingan pribadi. 
3. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Dapat mengungkap lebih dalam dengan meningkatkan kualitas hasil 
penelitian dengan lebih memperluas populasi, melengkapi dengan teknik 
pengumpulan data yang lain atau menyertakan variabel dari faktor-faktor 
lain yang mempengaruhi Organizational Citizenship Behavior (OCB) 
seperti kepuasan kerja, usia, kepemimpinan, motivasi, keadilan organisasi 
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